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Abstrak— Salah satu aspek dalam kegiatan Ibu rumah tangga adalah penyiraman tanaman yang ada dihalaman rumah. Akan tetapi
sistem penyiraman yang digunakan masih bersifat manual sehingga masih menyisakan permasalahan yaitu pernyiraman yang tidak
teratur sesuai jadwal seharusnya sehingga mengakibatkan tanaman tidak dapat bertumbuh dengan baik. Selain itu menyiram
tanaman secara manual sangat menghabat kegiatan yang lainnya, juga kadang kala sangat menguras energi. Dalam proyek ini
penulis berfokus pada sistem penyiraman tanaman. Sistem penyiraman yang penulis buat ditujukan untuk skala kecil yang bekerja
dengan menggunakan sensor soil moisture atau sensor kelembaban tanah sebagai inputan yang akan diolah untuk selanjutnya
diambil keputusan terhadap proses penyiraman pada tanaman. Proyek ini juga bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas
pertumbuhan tanaman melalui penggunaan teknologi Internet of Thing. Sistem ini juga dapat membantu mengurangi waktu dan
biaya yang diperlukan untuk menjaga kelembaban tanah yang tepat pada tanaman.

Kata kunci— sistem penyiraman tanaman, sensor soil moisture, teknologi Internet of Thing, tanaman

Abstract— One aspect of a housewife's activities is watering the plants in the yard. However, the watering system used is still manual
so that it still leaves problems, namely watering that is not regular according to the schedule it should be so that the plants cannot
grow properly. Apart from that, watering plants manually greatly inhibits other activities, and sometimes it is very draining of
energy. In this project we focus on plant watering systems. The watering system that we made is intended for small scales that work
by using a soil moisture sensor as input to be processed for further decision making on the watering process on plants. This project
also aims to increase the efficiency and quality of plant growth through the use of Internet of Things technology. This system can also
help reduce the time and cost required to maintain proper soil moisture in plants.

Keywords— the watering system , soil moisture sensor, Internet of Things technology, plants.

I. PENDAHULUAN

Internet of Things (IoT), dikonseptualisasikan
sebagai jaringan yang ada di mana-mana, terdiri
dari objek/sumber daya fisik atau virtual, dilengkapi
dengan kemampuan penginderaan, komputasi,
komunikasi, dan penggerak, dapat dilihat sebagai
inkarnasi terbaru dari apa yang disebut komputasi
di mana-mana [1]. Dengan miliaran sensor dan
aktuator (benda) yang telah diterapkan, dan

vendor IoT menghasilkan platform IoT-nya sendiri.
Faktanya, grup vendor yang berbeda dapat
ditemukan di domain yang berbeda, sementara tidak
ada satu vendor pun yang terlihat memiliki
keunggulan dalam diposisikan di semua domain
IoT.

Proyek ini berfokus pada sistem penyiraman
tanaman. Sistem penyiraman yang penulis buat
ditujukan untuk skala kecil. Sistem penyiraman ini

digabungkan ke dalam sejumlah platform khusus
domain, visi dunia yang sangat terhubung menjadi
lebih dekat daripada sebelumnya.

Berurusan dengan sejumlah besar data yang
dihasilkan oleh berbagai hal, kemampuannya yang
bervariasi, dan jumlah layanan yang meledak, yang
dapat mereka tawarkan (atau butuhkan, agar
"berguna"), adalah salah satu tantangan konseptual
dan teknologi terbesar di zaman kita. Tantangan ini
semakin diperbesar oleh penyakit khas teknologi
tahap awal. Dengan tidak berlebihan dapat
dikatakan bahwa setiap domain IoT dan setiap

bekerja dengan menggunakan sensor soil moisture
atau kelembaban tanah sebagai inputan yang
nantinya akan diolah untuk selanjutnya diambil
keputusan terhadap proses penyiraman pada
tanaman. Perkembangan teknologi yang ada saat ini
semakin pesat sehingga bisa menciptakan sebuah
alat yang dapat membantu menyiram tanaman
dengan otomatis. Sedangkan alat yang digunakan
ibu rumah tangga masi bersifat manual yaitu mulai
dari gayung, ember, selang, gembor, dan lain
semacamnya dan disiram menggunakan tenaga
manusia.
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II. ILANDASAN TEORI

Menurut ahli Penerapan teknologi dalam bidang
pertanian (Agriculture) mulai marak diterapkan
oleh banyak kalangan baik petani, pengusaha
perkebunan, ataupun perorangan. Sudah sepatutnya
implementasi  teknologi mampu memperudah
seluruh pekerjaan manusia dalam segala bidang.
Perkembangan teknologi yang sering digunakan
adalah penerapan Internet of Things atau IoT.
Penerapan IoT mampu memberikan kemudahan
akses kepada pengguna untuk melakukan
pengawasan atau monitoring berkala secara real
time. IoT dapat diartikan sebagai sebuah sistem
yang memberikan akses kepada pengguna untuk
dapat berkomunikasi dengan perangkat keras yang
terintegrasi dengan jaringan internet [2].

A. mikrokontroler

Mikrokontroler yang digunakan adalah chip
ESP8266 dengan sistem yang terintegrasi dengan
internet merupakan pengembangan dari ESP8266
yaitu NodeMCU ESP8266 Hanya ada lpin analog
dan 9 pin digital, dengan 3 pin Pulse Width
Modulation atau PWM [3].

B. Sistem Monitoring

Untuk menunjang sistem Automatic Plant
Watering System ini menggunakan device
mikrokontroller Wemos D1 Mini yang difungsikan
untuk mengolah data sensor dan dikirim melalui
sistem firebase (realtime-database) melalui jaringan
internet ke device android secara online [4].

Dengan modul ini, mikrokontroler dapat
terhubung kedalam jaringan wireless dan membuat
koneksi TCP/IP cukup dengan perintah yang sangat
sederhana. Dengan teknologi clock 80 MHz
perangkat ini dibekali dengan RAM Eksternal
dengan kapasitas 4 Mega Byte dan mendukung
format IEEE 802.11 a/b/g/n sehingga dengan
mudah melakukan koneksi terhadap jaringan wifi
konvensional (Untung Surapati et all, 2022) [5].

C. Wemos D1 Mini

Mampu berjalan secara stand-alone,
membutuhkan mikrokontroller khusus

tanpa
sebagai
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pengontrol atau pengendali pada rangkaian
elektronik disebabkan Wemos DI mini pada
embedded sistemnya sudah dilengkapi dengan
Central Processing Unit (CPU) [6].

D. Relay

Yaitu peralatan listrik untuk menghubungkan
atau memutuskan suatu rangkaian listrik dari yang
satu ke yang lainnya. [7].

E. Mesin Air

Yaitu alat yang digunakan untuk memindahkan
cairan dari suatu tempat ke tempat yang lain,
melalui media pipa atau saluran dengan cara
menambahkan energi pada cairan yang dipindahkan
dan berlangsung terus menerus. Pompa beroperasi
dengan prinsip membuat perbedaan tekanan antara
bagian hisap dan bagian tekan[8].

F. Air Bersih

Merupakan sumber kebutuhan bagi kehidupan
manusia yang biasanya banyak di ambil dari
sumber air seperti sumur, butuh alat untuk
mengalirkan airnya seperti pompa air[9].

G. Tanaman Hias

Merupakan tanaman yang memberikan kesan
keindahan,kecantikan, dan menciptakan daya tarik.
Tanaman hias umumnya ditanam di halaman rumah
atau ditempatkan diruangan dengan menggunakan
pot [10].

H. Internet of Things

Yaitu sebuah pengembangan terbaru dalam dunia
internet merupakan revolusi komputasi dan
komunikasi yang panjang dan berkelanjutan. IoT
merupakan istilah yang mengarah pada interkoneksi
yang berkembang antar perangkat pintar, mulai dari
peralatan hingga sensor [11].

I1II. METODE PENELITIAN

Agar tercapainya tujuan pembuatan sistem
penyiram tanaman ini maka penyelesaian penelitian
ini dilakukan secara bertahap dan terencana.
Adapun rancangan dan tahapan yang di buat agar
tercapai tujuan pembuatan sistem penyiram
tanaman ini adalah:

A. Studi Literatur
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Tahap ini dilakukan dengan mengumpulkan
referensi sebagai landasan teori baik dari buku,
jurnal ilmiah dan artikel yang ada di Internet
serta sumber lainnya terkait alat penyiram
tanaman berbasis [oT.

B. Rancangan Hardware
Perancangan Hardware baik elektronik maupun
mekanik bertujuan untuk perancang
peralatan/rangkaian pendukung untuk sistem
yang akan dibuat. Perancangan hardware dapat
dilihat pada gambar 1.

3

Gambear 1. Rangkaian Hardware

C. Rancangan Flowchart

Perancangan flowchart menjelaskan bagaimana
alur program pada penyiram tanaman otomatis
berjalan. Hal ini dilakukan untuk memudahkan
pengerjaan sehingga semua perangkat yang
sudah terarah akan menuju kemana akhirnya.
Perancangan software dapat dilihat pada gambar
2
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Gambar 2. Rangkaian flowchart

Dimulai dengan menekan power untuk memulai
dan dan selesai maka sistem akan langsung
menginisialisasi kelembaban pada tanah. Dari hasil
kelembaban tanah tersebut jika data ensor
menunjukkan kelembapan tanah lebih dari 900
maka relay secara otomatis off dan pompa air mati
sehingga air tidak mengalir. Namun bila hasil dari
kelembaban pada tanah menunjukkan kurang dari
900 maka secara otomatis relay akan aktif dan
pompa air menyala sehingga air mengalir untuk
menyiram tanaman secara otomatis.

D. Uji Coba

Pengujian alat penyiraman tanaman otomatis
berbasis IoT ini berdasarkan pada nilai kelembaban
tanah. Uji coba alat dilakukan secara realtime dan
menyesuaikan pada waktu tertentu, misalnya pagi,
siang, dan sore hari. Sehingga dapat diketahui
hasilnya apakah alat menyiram banyak, sedikit,
sedang, atau tidak menyiram sama sekali.
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IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil rancangan dan pengujian sistem

Sensor soil moisture yang digunakan untuk
mengetahui kelembaban tanah sebagai inputan yang
nantinya akan diolah untuk diambil keputusan

terhadap proses penyiraman pada tanaman.

Gambar 3. Pengujian Sensor soil moisture

Berdasarkan gambar 3 pengujian pada Soil
moisture sensor berjalan dengan baik. Sensor dapat
membaca data dan mengirimkan data tersebut ke
esp8266 yang kemudian akan masuk ke broker
rmq2.mandareta.id. Output dari data tersebut akan
digunakan untuk menyalakan pompa air.

—_—
Qutput  Serial Monitor

Gamba; 4. Nilai pé;ia serial monitor

Nilai yang muncul pada serial monitor yang
terlihat pada gambar 4 yaitu antara 200-1024 yang
mana jika nilainya > 900 maka lampu indikator
akan menyala.
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Gambar 5. Tampilan aplikasi kodular

Gambar 5 merupakan aplikasi kodular yang
nantinya akan digunakan untuk memonitoring
tanaman. Di dalam aplikasi juga terdapat tombol
ikon untuk mengontrol pompa air.

Tabel 1. Hasil pengujian sistem

No Status Perangkat Hasil yang

diharapkan

Hasil
Pengujian

1. Wemos D1 Mini Mikrokontroler dapat
menampilkan data dari

sensor soil moisture

Berhasil (V)

2. Sensor Soil Moisture Membaca kelembaban

tanah

Berhasil (V)

3. Pompa Air Menyala dan dapat
memompa air dengan

baik

Berhasil (V)

4. rmq2.mandatera.id Menyimpan dan
menampilkan data

kelembaban tanah.

Berhasil (V)

5. Kodular Menampilkan data
kelembapan tanah dan
mengontrol on/off

pompa air.

Berhasil (V)

B. Hasil Pengujian Kerja Sistem pada tanaman

Setelah proses perakitan dan desain, rangkaian
alat dan sistem yang sudah di rancang di uji coba
langsung pada tanaman hias dengan tujuan untuk
melihat kinerja dari rangkaian sistem. Data yang di
hasilkan akan dijadikan tingkat keberhasilan dari
kinerja sistem Automatic Plant Watering.
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Tabel 2. Hasil uji coba kerja sistem Automatic Plant Watering
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diperlukan untuk membangun sistem secara
keseluruhan.
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